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KUIS PERTEMUAN 5

1. Berikan Pemahaman kalian mengenai Konsep Nilai, Moral dan Norma yang

dikaitkan dengan tema pada mata pelajaran lain.

Jawaban : Konsep nilai,moral dan norma yang berkaitan dengan mata pelajaran

lain yaitu seperti pelajaran PKN yang berkaitan dengan ATURAN dimana di

ajarkan mengenai macam-macam aturan baik di lingkungan sekitar,ataupun

Berkaitan dengan Aturan Agama Aturan, larangan serta hukuman.

2. Jelaskan teori belajar berikut ini:

Teori Behavioristik
Konstruktivisme
Kognitif

Humanistik

Jawaban :

1.

Teori behavioristik

Gagne dan Berliner adalah dua orang yang membuat teori belajar
behavioristik. Teori ini berisi tentang perubahan tingkah laku yang terjadi
karena pengalaman belajar. Dalam perkembangannya, teori ini menjadi aliran
psikologi belajar yang memiliki pengaruh terhadap tujuan peningkatan teori
belajar dan praktik dalam dunia pendidikan dan pembelajaran.Aliran ini lebih
mengutamakan terbentuknya perilaku yang dihasilkan dari proses belajar.

Belajar itu sendiri merupakan interaksi antara stimulus dan
respon.Bentuk dari stimulus berupa penyampaian materi, pembentukan

karakter, nasihat, dan lain-lain yang diberikan guru kepada muridnya.



Sementara, bentuk dari respon berupa reaksi atau tanggapan dari murid atau
peserta didik terhadap stimulus yang diberikan oleh guru atau pendidik.

Proses yang terjadi antara stimulus dan respon tidak dapat diamati dan
diukur. Hal yang terpenting dan perlu diperhatikan adalah perilaku dari stimulus
dan respon. Maksudnya apa yang diberikan guru (stimulus) dan apa yang
diterima oleh murid (respon) harus diperhatikan dan diukur. Hal itu dilakukan
karena pengukuran stimulus dan respon merupakan hal yang penting agar dapat
mengetahui apakah murid mengalami perubahan tingkah laku atau tidak.

Pada penerapannya atau proses pembelajaran, teori belajar behavioristik
sangat tergantung dari beberapa aspek, seperti tujuan pembelajaran,
karakteristik murid, materi pelajaran, media pembelajaran, dan fasilitas

pembelajaran.

2. Teori Konstruktivisme

Dalam ilmu filsafat ilmu, hal yang dibahas atau dijelaskan dalam teori
ini adalah bagaimana proses terbentuknya pengetahuan manusia. Menurut teori
konstruktivisme, pembentukan pengetahuan yang terjadi pada manusia berasal
dari pengalaman-pengalaman yang telah dilewatinya.

Konstruksi berarti membangun. Jadi teori belajar konstruktivisme
adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membangun tata hidup yang
berbudaya modern. Teori ini menekankan seseorang yang belajar memiliki
tujuan untuk menemukan bakatnya, menambah pengetahuan atau teknologi,
menambahkan pengetahuan yang dimilikinya, dan lain-lain yang dibutuhkan
untuk mengembangkan dirinya.

Dalam konteks kegiatan pembelajaran antara murid dengan siswanya,
teori belajar konstruktivisme membebaskan peserta didik untuk membimbing
sendiri pengetahuan yang dimiliki berdasarkan pengalaman, tetapi masih dalam
pengawasan pendidik. Menurut teori konstruktivisme, “belajar” lebih mudah

dipahami oleh manusia karena manusia membangun dan mengembangkan



pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah dilewati.

Dengan hal ini juga hidup manusia menjadi lebih dinamis.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat menerapkan teori

konstruktivisme dalam proses belajar mengajar.

>

Saat mengajar sebaiknya memberikan kesempatan kepada murid agar dapat
mengeluarkan pendapatnya dengan bahasa sendiri.

Murid diberikan waktu atau kesempatan untuk menceritakan
pengalamannya agar menjadi murid yang lebih kreatif dan imajinatif.
Lingkungan belajar mengajar harus kondusif agar murid bisa belajar dengan
maksimal.

Murid diberi kesempatan untuk membuat gagasan atau ide yang baru.

Kelebihan Teori Belajar Konstruktivisme

>

Dalam proses belajar mengajar guru dapat mengajarkan para murid untuk
mengeluarkan ide-idenya atau gagasannya dan melatihnya agar bisa
mengambil keputusan.

Semua murid bisa mengingat pelajaran yang sudah diajarkan karena
mengikuti proses belajar mengajar secara langsung dan aktif.

Pengulangan pelajaran yang dilakukan secara berulang akan membuat murid
lebih mudah untuk berinteraksi dan yakin bisa memahami pelajarannya.
Ketika proses belajar mengajar, murid akan lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungannya dan mendapatkan pengetahuan baru.Misalnya berinteraksi
dengan teman-temannya dan guru.

Pengetahuan yang diterima oleh murid akan mudah diterapkan dalam

kehidupannya.

Kekurangan Teori Belajar Konstruktivisme

>
>

Teori ini lebih susah untuk dimengerti karena ruang lingkupnya lebih luas.
Tugas guru menjadi tidak maksimal karena murid diberi kebebasan lebih

banyak.



3. Teori kognitif

Seorang psikolog asal Swiss yaitu Jean Piaget mengembangkan teori
kognitif.Teori kognitif berbicara tentang manusia membangun kemampuan
kognitifnya dengan motivasi yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap
lingkungannya. Inti dari konsep teori ini adalah bagaimana munculnya dan
diperolehnya schemata (skema atau rencana manusia dalam mempersepsikan
lingkungannya) dalam tahapan-tahapan perkembangan manusia atau saat
seseorang mendapatkan cara baru dalam memaknai informasi secara mental.

Berdasarkan teori belajar kognitif, belajar merupakan proses perubahan
persepsi dan pemahaman. Dengan kata lain, belajar itu tidak harus berbicara
tentang perubahan tingkah laku atau sikap yang bisa diamati. Teori ini
mempercayai bahwa “belajar” itu dihasilkan dari proses persepsi kemudian
membentuk hubungan antara pengalaman yang baru dan pengalaman yang
sudah tersimpan di dalam dirinya. Hal yang ditekankan pada teori belajar
kognitif adalah proses dari belajar bukan hasil belajar. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan saat menerapkan teori kognitif dalam proses belajar mengajar.

» Pembuatan materi pembelajaran harus disusun dengan pola atau logika
sederhana dan kompleks.

» Siswa bukanlah orang dewasa yang sudah mengerti dan mudah dalam
berpikir. Oleh karena itu, guru harus memberikan pengarahan sesuai dengan
usia murid atau peserta didik.

» Setiap kegiatan pembelajaran harus memiliki makna.

» Agar keberhasilan murid tercapai maka guru perlu mengamati perbedaan

yang ada pada setiap murid.

Kelebihan Teori Belajar Kognitif
» Memudahkan siswa untuk memahami materi belajar.

» Siswa menjadi mandiri dan lebih kreatif.



Kekurangan Teori Belajar Kognitif
» Teori yang belum bisa digunakan pada semua tingkat pendidikan.

» Pada pendidikan tingkat lanjut, teori ini susah untuk diterapkan.

4. Teori Humanistik

Teori belajar ini lebih cenderung melihat perkembangan pengetahuan
dari sisi kepribadian manusia. Teori ini juga bertujuan untuk membangun
kepribadian murid dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. Teori
belajar humanistik berbeda dengan teori belajar behavioristik yang di mana
lebih mengutamakan melihat tingkah laku manusia sebagai campuran antara
motivasi yang lebih tinggi atau lebih rendah. Sedangkan teori belajar
behavioristik hanya melihat motivasi manusia sebagai sebuah usaha untuk
memenuhi fisiologis manusia.

Teori ini lebih menekankan pada pembentukan kepribadian, perubahan
sikap, menganalisis fenomena sosial, dan hati nurani yang diterapkan melalui
materi-materi pelajaran. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa guru atau
pendidik sangat berperan sebagai fasilitator. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan saat menerapkan teori humanistik dalam proses belajar mengajar.

» Guru berusaha untuk menyusun dan mempersiapkan materi-materi
pembelajaran lebih banyak agar tujuan belajar mengajar tercapai.

» Guru harus tetap santai ketika mendengar ungkapan-ungkapan dari murid
yang memberitahukan bahwa ada perasaan yang kuat dan dalam saat belajar
mengajar.

> Dalam teori ini, guru sangat berperan sebagai fasilitator. Maksudnya guru
diharuskan memberikan perhatian kepada murid dan menciptakan suasana
kelas kondusif.

» Ketika guru berperan sebagai fasilitator, guru harus bisa mengenali dan

menerima kelemahan-kelemahan pada dirinya. Dengan mengenali diri dan



mengetahui kelemahan-kelemahannya maka saat mengajar adalah murid
karena mengajar akan lebih tenang.

» Guru ditugaskan untuk mengetahui keinginan dari setiap murid karena
keinginan-keinginan yang ada pada setiap murid dapat menambah kekuatan
dan mendorong semangat belajar.

Kelebihan Teori Belajar Humanistik

» Tingkat keberhasilan atau indikator penilaian dari teori belajar ini adalah
murid merasa senang dalam belajar dan terjadi perubahan terhadap tingkah
laku dan pola pikir bukan karena paksaan atau keinginan sendiri.

» Jika proses belajar mengajar mengutamakan pembentukan kepribadian,
perubahan tingkah laku, dan hati nurani maka teori belajar humanistik sangat
sesuai.

» Dengan teori ini, murid diharapkan menjadi manusia yang bisa mengatur
dirinya sendiri dan menjadi pribadi yang tidak terikat oleh pendapat orang lain

tanpa harus merugikan atau mengambil hak-hak orang lain.

Kekurangan Teori Belajar Humanistik
» Kekurangan yang ada pada teori belajar humanistik berada pada murid.
Maksudnya, murid yang tidak mau mengerti akan potensi dirinya maka murid

itu akan tertinggal dalam proses belajar mengajar.

3. Dari ke 4 teori tersebut, yang paling cocok diterapkan di sekolah dasar yang mana
dan berikan alasannya!
Jawaban : Teori humanistik,karena pada teori ini bertujuan membangun
kepribadian murid dengan melakukan kegiatan -kegiatan yang positif dan teori ini
lebih menekankan pada pembentukan kepribadian, perubahan sikap, menganalisis
fenomena sosial, dan hati nurani yang diterapkan melalui materi-materi pelajaran.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa guru atau pendidik sangat berperan sebagai

fasilitator.



4. Pilihlah salah satu teori belajar diatas dan jabarkan hal berikut:

Kelebihan dan kekurangannya

(¢]

Tingkat keberhasilan atau indikator penilaian dari teori belajar ini adalah
murid merasa senang dalam belajar dan terjadi perubahan terhadap tingkah
laku dan pola pikir bukan karena paksaan atau keinginan sendiri.

Jika proses belajar mengajar mengutamakan pembentukan kepribadian,
perubahan tingkah laku, dan hati nurani maka teori belajar humanistik sangat

sesuai.

Dengan teori ini, murid diharapkan menjadi manusia yang bisa mengatur
dirinya sendiri dan menjadi pribadi yang tidak terikat oleh pendapat orang
lain tanpa harus merugikan atau mengambil hak-hak orang lain.
1.Kekurangan yang ada pada teori belajar humanistik berada pada murid.
Maksudnya, murid yang tidak mau mengerti akan potensi dirinya maka
murid itu akan tertinggal dalam proses belajar mengajar.

Dari kelebihan dan kekurang teori belajar humanistik sangat cocok
diterapkan pada pembelajaran sekolah dasar,untuk mengatasi kekurangan
teori belajar ini dapat dilakukan dengan merangkul dan mengarahkan murid-
murid yang tidak mau mengerti akan potensi dirinya,agar murid tersebut

tidak tertinggal dalam proses belajar mengajar.

Skenariokan teori belajar tersebut ke dalam pembelajaran di sekolah dasar

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SatuanPendidikan : SDN Percobaan 2
Kelas / Semester 14/1
Tema l : Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 1 . Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke 4

Alokasi waktu : 1 Hari



A. KOMPETENSI INTI

1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
PKn
3.4 Memahami berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.
4.4 Bekerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan

budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

C. INDIKATOR
PKn
3.4.2 Menjelaskan pentingnya sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman.
4.4.2 Menemukan contohcontoh sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman

di lingkungan.

D. TUJUAN
1. Setelah melakukan demontrasi, siswa mampu menjelaskan pentingnya sikap

persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dengan terperinci.



2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menemukan contoh contoh sikap persatuan
dan kesatuan dalam keberagaman di lingkungan dengan benar.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru menyapa siswa dengan salam 10 Menit

2. Mengajak siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing dengan dipimpin
oleh salah satu siswa

3. Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa

4. Melakukan apersepsi yang berkaitan dengan
materi.

5. Memberi motivasi agar siswa semangat saat
pembelajaran berlangsung

6. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
mengenai kegiatan yang akan dilakukan hari
ini dan apa tujuan yang akan dicapai dari
kegiatan tersebut dengan bahasa yang

sederhana dan dapat dipahami.

Inti 1. Guru menyampaikan bahwa Indonesia kaya | 120 Menit
akan budaya termasuk kain-kain tradisional.
Kekayaan budaya tersebut adalah identitas
bangsa. Setiap warga negara harus bangga

dengan keberagaman yang ada. Sebagai




10.

11.

12.

generasi penerus, siswa harus meneruskan
budaya yang ada.

Siswa mengamati gambar kain tradisional
yang ada di buku siswa.(mengamati)

Siswa bereksplorasi untuk menemukan
konsep segi banyak beraturan dan segi banyak
tidak beraturan.(menalar)

Siswa berkelompok dengan anggota 4-5 anak.
Guru menyiapkan potongan segitiga sama sisi
dan segitiga sembarang dengan ukuran yang
cukup besar.

Siswa mencoba mengukur kedua bangun
dengan pertanyaan pada tabel (mencoba)
Siswa menyimpulkan mana segi banyak
beraturan dan mana yang tak
beraturan.(menalar)

Setiap kelompok  menuliskan hasil
kesimpulannya di lembar kerja (menalar)
Siswa mengelompokkan segi  banyak
beraturan dan tidak beraturan dari pola kain
tradisional.(menalar)

Siswa mencari 3 segi banyak beraturan dan
tidak beraturan yang ada di sekitarnya.
(mencoba)

Salah satu kelompok maju menyampaikan
hasil temuannya.(mengkomunikasikan)

Siswa mengerjakan soal-soal di buku

siswa.(mencoba)




13. Siswa membaca teks Tari Kipas Pakarena
yang ada di buku siswa. Siswa membaca teks
tersebut dengan membaca senyap.

14. Setelah membaca siswa mengidentifikasi
gagasan pokok

dan gagasan pendukung dari teks.

Penutup 1. Guru bersama siswa membuat | 10 Menit
kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama
sehari

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi yang telah
dibagikan

3. Guru menyampaikan pesan moral untuk
senantiasa menghargai keberagaman budaya
bangsa.

4. Siswa mencari informasi lain tentang
keberagaman budaya Indonesia.

5. Guru mengajak semua siswa untuk berdoa

6. Guru menutup pelajaran dengan salam




